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Abstract

The research aims to develop E-LKS Based on Realistic Matheamtics Education (RME) to improve students'
mathematical connections. This research was motivated by the low mathematical connection ability of students
because mathematics learning carried out by teachers was less able to develop students' mathematical
connection skills. This research uses research and development (R&D) method or research and development
with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementatiton, Evaluation). The
results showed that the value of the validation results given by material experts showed that the E-LKS
developed was in the very valid criteria with an average value of 81.16%. Meanwhile, the assessment of media
experts shows that the E-LKS developed is on very valid criteria with an average value of 95.83%. The results
of the analysis obtained. The E-LKS developed was in the practical category with an average teacher
assessment score of 95%. While the percentage value of student response questionnaires is 92%. The
effectiveness of E-LKS based on the results of trials at MTs Bina Bangsa with an assessment in the form of a
mathematical connection ability test obtained an increase in learning outcomes with an average n-gain value of
0.75. Based on this, E-LKS Based on Realistic Matheamtics Education (RME) to Improve Student
Mathematical Connections can be concluded to be very feasible for use by students.
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Abstrak

Penelitian bertujuan untuk mengembangkan E-LKS Berbasis Realistic Matheamtics Education (RME) Untuk
Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koneksi
matematis siswa karena pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru kurang mampu
mengembangkan kemampuan koneksi matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode research and
development (R&D) atau penelitian dan pengembangan dengan model pengembangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementatiton, Evaluation). Hasil penelitian menunjukkan nilai hasil validasi yang
diberikan oleh ahli materi menunjukan bahwa E-LKS yang dikembangkan berada pada kriteria sangat valid
dengan nilai rata-rata 81,16%. Sedangkan penilaian ahli media menujukan bahwa E-LKS yang dikembangkan
berada pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 95,83%. Hasil analisis yang diperoleh, E-LKS yang
dikembangkan berada pada kategori praktis dengan nilai rata-rata penilaian guru sebesar 95% Sedangkan nilai
persentase angket respon siswa sebesar 92%. Keefektifan E-LKS berdasarkan hasil uji coba di MTs Bina
Bangsa dengan penilaian berupa tes kemampuan koneksi matematis memperloleh peningkatan hasil belajar
dengan nilai rata-rata n-gain sebesar 0,75. Berdasarkan hal tersebut E-LKS Berbasis Realistic Mathematics
Education (RME) Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa dapat disimpulkan sangat layak digunakan
oleh siswa.
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PENDAHULUAN

Teknologi yang berkembang saat ini telah menciptakan banyak inovasi baru terutama dalam
bidang pendidikan, sehingga dunia pendidikan senantiasa beradaptasi dengan perkembangan
teknologi dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya proses pembelajaran. Menurut Marisa

(2021) teknologi dalam dunia pendidikan dapat dijadikan perantara dalam mencapai tujuan belajar
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siswa serta dapat menunjang siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Dengan demikian,
diharapkan dunia pendidikan senantiasa beradaptasi dengan perkembangan teknologi untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaraan. Dunia pendidikan tidak
luput dari integrasi teknologi dalam rangka efektivitas dan efisiensi pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan yang dikatakan oleh Tondeur et al dalam Lestari (2018) teknologi mulai digunakan di
lembaga pendidikan sebagai sarana untuk menunjang pembelajaran, baik sebagai media informasi
(yaitu sebagai sarana mengakses informasi) atau sebagai media pembelajaran (yaitu sebagai sumber
pendukung kegiatan dan tugas belajar).

Matematika adalah ilmu yang berhubungan dengan banyak orang yang memiliki peran penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga merupakan ilmu yang
terintegrasi, dimana matematika merupakan ilmu yang memiliki keterkaitan antar topik-topiknya.
Sependapat dengan Prasetia (2020) pembelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu
memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep dan menerapkan konsep atau
algoritma secara akurat dan efesien dalam pemecahan masalah. Bicara tentang kaidah koneksi
matematika bahwa setiap konsep, prinsip dan keterampilan matematika dikoneksikan pada konsep,
prinsip dan keterampilan lainnya. Proses belajar matematika dengan mengaitkan materi dengan
materi lainnya itu bisa meningkatkan pencapaian belajar siswa. Sehingga salah satu kemampuan
yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan koneksi matematis.

Koneksi matematis adalah kemampuan yang harus dikembangkan dan dipelajari, karena
dengan kemampuan koneksi matematis yang baik akan membantu siswa mengetahui hubungan
antara konsep-konsep matematika yang berbeda dan menerapkan matematika dalam kehidupan
sehari-hari. Koneksi matematis merupakan kemampuan menghubungkan konsep matematika baik
antar mata pelajaran matematika maupun konsep matematika dengan konsep dalam bidang lain
Ruspiani (Romli, 2016). Pernyataan tersebut sependapat dengan NCTM (Romli, 2016) bahwa
koneksi matematis adalah hubungan antar mata pelajaran matematika, hubungan antara matematika
dengan ilmu lain dan hubungan antara matematika dengan dunia nyata atau kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi pada kenyataannya kemampuan koneksi matematis siswa di lapangan masih tergolong
rendah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Y. Rahmawati (2018) ditemukan kemampuan
koneksi matematis siswa masih lemah, karena dalam proses pembelajaran siswa tidak tahu
bagaimana menghubungkan materi sebelumnya dengan konsep matematika. Penelitian oleh Sugiatno
dan Rahmawati (2017) pun menyebutkan bahwa banyak siswa yang masih masih kesulitan
memecahkan pertanyaan koneksi matematis sehingga prestasi belajar siswa rendah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika di MTs
Bina Bangsa menyatakan bahwa proses pembelajaran sudah cukup optimal, tetapi masih banyak
peserta didik yang memiliki nilai rendah. Penyebab nilai matematika siswa masih rendah karena
siswa masih kesulitan dalam menghubungkan antar konsep dalam matematika. Siswa juga kesulitan

dalam menentukan rumus apa yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
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Selain itu, dalam proses pembelajaran pun tidak tersedia fasilitas berupa bahan ajar yang dapat
menunjang proses pembelajaran dan penggunaan bahan ajar yang dikembangkan oleh guru sendiri
pun belum dilaksanakan. Oleh karena itu siswa hanya menunggu mendapatkan informasi dan
penjelasan dari guru. Sehingga peserta didik kurang berlatih soal-soal untuk mengasah kemampuan
koneksi matematis.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sumber belajar yang bisa
digunakan untuk menunjang keberhasilan siswa juga semakin beragam. Sumber belajar tidak hanya
bisa didapatkan dari buku cetak yang ada di sekolah saja tetapi juga bisa didapatkan dengan
menggunakan pemanfaatan teknologi berupa media massa seperti majalah, koran dan internet. Peran
guru sangat penting ketika melaksanakan pembelajaran di kelas, terutama dalam mempersiapkan
perangkat pembelajaran. Salah satunya adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). Menurut Siti Balkist
(2022) perlu adanya bahan ajar berupa LKS yang melibatkan peran siswa secara aktif dalam kegiatan
belajar sehingga dapat membangun rasa tanggung jawab dalam diri siswa. Dengan demikian
pemahaman konsep dapat tercapai. Untuk mengoptimalkan pengembangan LKS dengan baik, guru
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi yang saat ini sedang berkembang, yaitu mengintegrasikan
komputer dan smartphone dalam mengembangkan lembar kerja siswa elektronik.

E-LKS merupakan teknologi yang menggunakan handphone atau laptop yang di dalamnya
disajikan materi dalam format yang ringkas dan dinamis yang menghadirkan kesan gambar, grafik,
animasi, suara dan video (Awe et al., 2019). LKS bukanlah hal yang baru bagi siswa, namun E-LKS
memiliki akses lebih luas sehingga dapat di akses oleh siapapun tak terbatas ruang dan waktu.
Menurut Hasannudin (Rahayu et al., 2022) dengan adanya E-LKS kemampuan koneksi matematis
siswa dapat meningkat, karena E-LKS menyajikan langkah-langkah yang saling menghubungkan
antar konsep matematika untuk menyelesaikan masalah.

Selain itu, upaya lain yang dibutuhkan sekolah dalam menunjang peningkatan kemampuan
koneksi matematis siswa yaitu E-LKS berbasis RME. Dengan menggunakan E-LKS berbasis RME
siswa akan dapat belajar mengaitkan topik materi. Seperti yang dikatakan oleh peneliti sebelumnya
(Silvi et al., 2022) pengembangan bahan ajar E-LKS berbasis RME ini menghasilkan bahan ajar
yang berbentuk digital sehingga dapat diakses dimanapun dan kapanpun. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika realistik (RME) dianggap pendekatan yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.

RME adalah suatu pendekatan yang dikembangkan untuk semakin mendekatkan siswa dengan
matematika (Sari & Yuniati, 2018). Menurut Saleh (Sari & Yuniati, 2018) RME adalah suatu
pembelajaran yang berfokus pada masalah yang dapat dibayangkan siswa sebagai masalah nyata atau
masalah di dunia mereka sendiri. Seperti yang dikatakan oleh Supinah dan Agus (Angreni, 2021) di
dunia nyata RME digunakan sebagai titik awal untuk mengembangkan ide dan konsep dalam

matematika.



Pengembangan E-LKS Berbasis RME untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa, Putri Lestari, Pujia Siti Balkist ,
Yanti Mulyanti 893
Salah satu cara untuk meningkatkan koneksi matematis siswa adalah dengan mengembangkan
E-LKS Berbasis Realistic Matheamtics Education (RME) Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis
Siswa. E-LKS ini bersifat interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan E-LKS Berbasis
Realistic Matheamtics Education (RME) serta mengetahui keefeketifan E-LKS dalam meningkatkan

koneksi matematis siswa.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah research and development (R&D) atau
penelitian dan pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode penelitian yang
digunakan dalam pembuatan produk tertentu dan menguji keefektifannya.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan
ADDIE. Menurut Endang Mulyatiningsih (Anwari et al., 2020) model pengembangan ADDIE
merupakan singkatan dari serangkaian prosedur Yyaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Model ADDIE digunakan karena dapat menggambarkan pendekatan
sistematis untuk pengembangan pembelajaran. Peneliti memilih model penelitian ADDIE karena
produk yang dikembangkan adalah media pembelajaran bukan rekayasa perangkat lunak sehingga
metode ADDIE cocok untuk pengembangan produk.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar validitas, angket, lembar observasi
dan tes. Lembar validitas yang dimaksud pada penelitian ini adalah lembar validasi untuk
memperoleh data tentang kevalidan bahan ajar, sedangkan angket dan lembar observasi digunakan
untuk melihat kepraktisan mengenai penggunaan bahan ajar sebagai sumber belajar. Serta tes
digunakan untuk mengetahui kefektifan E-LKS terhadap peningkatan koneksi matematis siswa.

Penilaian kepraktisan E-LKS pada penelitian ini yang diberikan kepada observer dan siswa
yaitu menggunakan instrumen penilaian lembar observasi dan angket respon siswa. Lembar kerja
siswa yang dikembangkan dinyatakan praktis jika penilaian respon siswa minimal memperoleh
penilaian > 60% dengan kriteria praktis.

Selanjutnya, dilakukan analisis hasil tes kemampuan koneksi matematis dan analisis N-gain.
Analisis kemampuan koneksi matematis dilakukan untuk melihat kriteria siswa dalam

mengkoneksikan materi dalam matematika.

HASIL DAN DISKUSI

Tahapan-tahapan pengembangan E-LKS Berbasis Realistic Matheamtics Education (RME)
yaitu sebagai berikut :
1. Analisis (Analysis)

Kegiatan analisis adalah kegiatan awal penelitian yang bertujuan untuk mencari dan
mengumpulkan berbagai informasi berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan untuk

membantu mengatasi masalah yang ada di sekolah khususnya pada pelajaran matematika. Analisis
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yang dilakukan yaitu analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa.
2. Desain (Design)

Kegiatan desain pada penelitian ini adalah kegiatan awal dalam merancang solusi dari
permasalahan yang telah dianalisis sebelumnya, yaitu kegiatan perancangan pada pengembangan
bahan ajar berupa E-LKS berbasis RME untuk meningkatkan koneksi matematis siswa. Agar
menghasilkan produk yang baik dan layak adapun kriteria yang harus dipenuhi dalam penyusunan
LKS. Kriteria tersebut menjadi penilaian produk yang dikembangkan seperti : kesesuaian kompetensi
dasar, tujuan pembelajaran, materi, bahasa, tampilan, tulisan dan tata letak. Untuk mengetahui
kelayakan, kepraktisan dan efektifnya LKS yang dikembangan maka disusun pula alat ukurnya.

3. Pengembangan (Development)

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan yaitu bertujuan untuk merealisasikan desain
produk yang telah dirancang serta instrumen penelitian yang akan digunakan. Pada tahap ini kegiatan
yang dilakukan yaitu pengembangan dan penilaian produk, dimana produk disusun dengan bantuan
Microsoft Word kemudian produk di susun pada aplikasi wizer me serta dibuat sesuai dengan desain
yang telah dirancang sebelumnya. Kemudian, setelah produk selesai dibuat hasilnya dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing untuk diberikan saran dan masukan.

4. Implementasi (Implementation)

Produk yang dikembangkan telah dinyatakan layak digunakan berdasarkan penilaian ahli.
Tahap selanjutnya yaitu dilakukan uji coba kepada siswa kelas VIII C di MTs Bina Bangsa Sebanyak
32 siswa. Pada saat pelaksanaan uji coba produk di dalam kelas, peneliti bertindak sebagai guru dan
salah satu guru di sekolah tersebut menjadi observer dan siswa dikelompokkan menjadi 8 kelompok.
5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui kualitas produk yang dikembangkan
berdasarkan hasil pengumpulan data yang didapat melalui penilaian oleh validator, observer dan
respon siswa.

Hasil validasi yang diberikan oleh ahli materi menunjukan bahwa E-LKS yang dikembangkan
berada pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-rata 81,16%. Sedangkan penilaian ahli media
menujukan bahwa E-LKS yang dikembangkan berada pada kriteria sangat valid dengan nilai rata-
rata 95,83%. Jika persentase rata-rata validitas dikonversikan ke dalam tabel maka hasilnya sebagai
berikut:

Tabel 1 Persentase validitas ahli materi dan ahli media

No Aspek Validitas Presentase Rata-Rata Kategori

1 Validitas Ahli Materi 81,16% Sangat Valid
2 Validitas Ahli Media 95,83% Sangat Valid
Jumlah Presentase Rata-Rata 88,50% Sangat Valid

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, E-LKS yang dikembangkan berada pada kategori
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praktis dengan nilai rata-rata penilaian guru sebesar 95% Sedangkan nilai persentase angket respon
siswa sebesar 92%. Hal ini menunjukkan bahwa E-LKS yang dikembangkan menjadikan siswa lebih
aktif di kelas dengan keingintahuannya, siswa pun merasa tertarik untuk mempelajari isi materi
dalam E-LKS dan siswa merasa senang untuk mempelajari materi dalam E-LKS.

Hasil nilai n-gain kemampuan koneksi matematis siswa setiap indikatornya memiliki nilai
berbeda. Pada indikator koneksi antar matematika menunjukkan nilai pretest sebesar 17,97 dan nilai
postest sebesar 76,56. Hal tersebut menunjukan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan nilai n-
gain sebesar 0,71 dan berada pada kriteria tinggi, maka siswa mampu dalam mengkoneksikan konsep
antar matematika. Pada Indikator koneksi dengan bidang lain menujukkan nilai pretest sebesar 32,81
dan nilai postest sebesar 75,78. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat
dengan nilai n-gain sebesar 0,64 dan beradapada kriteria sedang, maka siswa mampu dalam
mengkoneksikan konsep matematika dengan bidang lain. Sedangkan pada indikator koneksi dengan
kehidupan sehari-hari menunjukkan nilai pretest sebesar 24,22 dan nilai postest sebesar 81,25. Hal
tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan nilai n-gain sebesar 0,75.
Sehingga siswa dalam mengkoneksikan konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari berada
pada kriteria tinggi, dengan demikian siswa sudah mampu mengkoneksikan konsep matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil analisis keefektifan menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan E-LKS berbasis RME terhadap kemampuan koneksi matematis
siswa memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa, akan tetapi memang perlu perbaikan lagi
karena masih ada siswa yang belum mampu untuk mengkoneksikan konsep matematika dengan
kehidupan.

Revisi produk yang dikembangkan ini dilakukan pada bagian yaitu:

1. Perintah pengerjaan soal belum jelas

© MW | & i | s | ) 10000 | D) TR | £ sk | 4 e | () 95790 | 5 Google | @ SOUPS | e | S werr | 1on | S oBemh |+ woo= o E

G o o » O G
wes. [ Fabtor Serchacat, . Insisgram Hacke an ke don.. [0 SON EERUELT B @) fiewTob (@0 Homn Makasso

Answer recorder (optional) - Voice

H D € fsersume. Gisekimn B hasnobiznaz liembarang et . Blhesiningu. S5 2. A D@Dl @ e O

Gambar 1 Sebelum Revisi



896 Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika,Volume 08, Nomor 01, Desember 2023-Maret 2024, pp.890-898

£ € meacmewer. | mpine

Gww 0@ :

- [ — [—— 3 Kerwent aan REANKEIUCUT 5, D Siewab »
Answer recorder (optienal) - @ Voice
& EDIT DELETE SET POINT VALUE (1) -
2. Menjelaskan Masalah Konstektual
I - -

B € Msersmme @ammn . @ wsonones . Qiveonge. Qimsineegy. 2. A GO g =4 0

Gambar 2 Sesudah Revisi

2. Beberapa penulisan pada E-LKS yang masih kurang tepat

< 10} A = > 2

UJI PEMAHAMAN 1
1. Memahami Masalah Konstektual
1. Prhatikan kawat yang sudah kamu bawa dari rumah. Hitunglah panjang kawat yang
dibutuhkan:
a. Untuk membuat kerangka kubus yang panjang rusuk 2 cm?
b. Untuk membuat balok dengan ukuran panjang 9 cm, lebar 6 cm dan tinggi 4

B ! - & o e % : a  x x* P g
Answer recorder (optional) - @ Voice

B O € Qsersrume. @ askdimon .. @ nsovensa.. Qliomsorongt.. Qimsintrgus. 5 2. A 0 @ D dd & 22 U

Gambar 3 Sebelum Revisi

§ v Sengrorisot., @ Instagram i<, irean Kerunst con AN
UJI PEMAHAMAN 1
1. Memahami Masalah Konstektual
1. Perhatikan kawat yang sudah kamu bawa dari rumah. Hitunglah panjang kawat yang
dibutuhkan:
a. Untuk membuat kerangka kubus yang panjang rusuk 2 cm?
b. Untuk membuat balok dengan ukuran panjang 9 cm, lebar 6 cm dan tinggi 4
B U T- 46 @ @ % I 0 % *

B € Qsersrumi. @ akdinsh .. @ wssobienss.. Qliomborangiet.. [ihsintog-. & 29 A 8 @ DA & 0 D

Gambar 4 Sesudah Revisi

a

B O @ modneme.

Lipiien

Prinsip dari E-LKS berbasis RME yang dikembangkan ini adalah mengaplikasikan teknologi
dengan media pembelajaran matematika, untuk meningkatkan koneksi matematis siswa. Keunggulan
dari E-LKS ini yaitu siswa dapat belajar mandiir dimanapun dan kapanpun tanpa harus siswa
membawa buku. Serta didalam E-LKS ini terdapat permasalahan yang berupa permasalahan

konstektual atau permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang akan sangat bermanfaat bagi siswa.
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Kelemahan dalam E-LKS ini yaitu diperlukan perangkat berupa handphone, komputer atau laptop

serta akses jaringan internet.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah :

1. Kevalidan E-LKS Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan
Koneksi Matematis Siswa. berdasarkan penilaian ahli media mendapatkan persentase sebesar
95,83% dengan kriteria sangat valid. Sedangkan Kevalidan E-LKS Berbasis Realistic
Mathematics Education (RME) Untuk Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa berdasarkan
penilaian ahli materi medapatkan persentase sebesar 81,16% dengan kriteria sangat valid.
Berdasarkan penilaian tersebut E-LKS Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) Untuk
Meningkatkan Koneksi Matematis Siswa layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran
matematika.

2. Kepraktisan E-LKS Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) berdasarkan lembar
observasi dan angket respon siswa setelah menggunakan E-LKS. Presentase nilai yang didapat
dari lembar observasi sebesar 95% dan persentase nilai yang didapat dari angket respon siswa
sebesar 92% dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan penilaian tersebut E-LKS Berbasis
Realistic Mathematics Education (RME) layak digunakan sebagai bahan ajar pada mata pelajaran
matematika.

3. Keefektifan E-LKS Berbasis Realistic Mathematics Education (RME) berdasarkan hasil uji coba
di MTs Bina Bangsa dengan penilaian berupa tes kemampuan koneksi matematis memperloleh

peningkatan hasil belajar dengan nilai rata-rata n-gain sebesar 0,75.
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